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Midji Klaim

Defisit Anggaran
Sudah Teratasi

PONTIANAK - Gubernur
Kalimantan Barat (Kalbar)
Sutarmidji memperkirakan,
APBD Perubahan 2018 sudah
bisa disahkan pada akhir
September nanti. Pengesa-
han atau ketuk palu APBD-P
dipastikan sudah melglui
berbagai kajian dan pertim-
bangan baik pihak eksekutif
maupun legislatif. _ :

Salah satunya mengenai
adanya defisit anggaran, Mi-
dji sapaan akrabnya men-
gatakan hal tersebut susiah
tertangani. Ia pun berterima

kasih kepada pihak legislaﬁf
yang bersama-sama mencari
solusi penyelesaian masalah
tersebut. “Sehingga dapaF
memperlancar implementa.s'}
visi misi di tahun 2019 nanti,
katanya saat dihubungi Ponti-
anak Post, Senin (24/9). ;
Mantan Wali Kota Ponti-
anak itu menambahkan, set-
elah dihitung-hitung potensi
PendapatanAsliDaerah (PAD)
untuk tahun ini bisa bertam-
bah sebesar Rp280 miliar.
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Dan hingga saat ini PAD
dikatakan sudah bisa me-
nembus angka Rp2 triliun.
“Saya optimis dengan kerja
keras kami akan bisa cepat
membangun Kalbar. Kalau
tidakadahalangan APBD-P
2018 akan disahkan akhir
bulan ini,” tegasnya.

Sebelum dilantikbebera-
pawaktulalu, Midji sempat
menyampaikan harapan-
nyaagarfeasibility study (FS)
dan detail engineering de-
sign (DED) penataan RSUD
Soedarso bisa dianggarkan
dalam APBD-P 2018. Pena-
taan secara keseluruhan RS
kebanggaan masyarakat Ka-

Ibar itu merupakan bagian
dari visi misinya.

Namun sepertinya hal
tersebut harus ditundai
sampaitahundepan. “Untuk
perencanaan beberapa ge-
dung kami alihkan di tahun
2019, karena tidak terkejgr,"
pungkasnya.

Dari pemberitaan sebel-
umnya, Sutarmidji sempat
mengaku berat menjalani
atau’menandatangani
APBD Perubahan tahun
2018 terkait masalah defisit
anggaran sebesar Rp380
miliar,

”Ada lagi paling berat uru-
san Kalbar yakni setelah
kamipelajarimengenairibut
potensidefisit. Bukan potensi

lagi, tetapi riel terjadi. Ini be-
rat. Berat sekali. Saya harus
cari penyebabnya kenapa
dan treatmen penanganan-
nya seperti apa dan ‘ba-
gaimana,” kata Midji kepada
wartawan, Senin (10/9).
Menurutnya terkait
masalah defisit, kalau tidak
ditangani dengan benar
maka sampai masa akh-
ir jabatan Midji-Norsan
tak bisa apa-apa, selalin
menyelesaikan masalah
sekarang. “Saya tidak mau
menyelesaikan masalah
tersebutkalau mengganggu
visi-misi Midji-Norsan.
Desifityang terjadisekarang
penangananyaharus sesuai
aturan dan tak menganggu

ke depan. Saya tak mau
terganggu dengan defisit
besar,” ucapnya.

Orang nomor satu di
Kalbar itu kemudian men-
ganalogikan nilai defisit
Rp380miliar, nilainyasetara
dengan 50 persen belanja
modal. Tentu hal itu men-|
jadi sebuah keniscayaan

~dan bisa merepotkan.

“Ini akan kami selesai- |
kan. Jelas saya masih baru |
danlangsungdisuruh tanda
tangan untuk hal yang be-
lum dipelajari (APBD-P
2018).Seandainyatidak ses-
uai, sayamintaditundasatu
sampai dua minggu untuk
diselesaikan,” janjinya kala
itu.(bar)
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